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RINGKASAN 

 

Pemanfaatan Pecahan Keramik Lantai Sebagai Pengganti Agregat Untuk 

Pembuatan Beton 

 

 

Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidrolik yang 

lain, agregat halus, agregat kasar dan air dengan atau tanpa bahan  tambah 

membentuk massa padat. Beton merupakan material utama yang digunakan 

dalam pekerjaan konstruksi. 

Pembuatan beton memakai metode perbandingan volume 1:2:3. Pada 

pembuatan beton agregat kasar dan agregat halus diaduk sampai rata lalu 

dikeluarkan sebanyak pecahan keramik yang mau dimasukkan. Persentase 

penggantian pecahan keramik sebagai pengganti agregat adalah sebanyak 

0%,20%,40%,60% dan 80%.  

Dari hasil pengujian kuat tekan beton dengan penggantian pecahan 

keramik sebagai agregat pada umur beton 28 hari didapatkan persentase 0% 

adalah 185 kg/cm
2
 ,untuk 20% adalah 188,13 kg/cm

2
, untuk 40% adalah 204,1 

kg/cm
2
, untuk 60% adalah 187,5 kg/cm

2
, dan untuk 80% adalah 120,5 kg/cm

2
.  

Dengan demikian penggantian pecahan keramik sebanyak 40% sebagai 

pengganti agregat memiliki nilai kuat tekan paling tinggi. 

Penggantian pecahan keramik sebagai pengganti agregat dapat 

mempengaruhi mutu beton dan menghasilkan kuat tekan yang tinggi, akan 

tetapi berat dari beton akan berkurang karena semakin banyak penggantian 

pecahan  keramik sebagai pengganti agregat maka beton akan kelihatan 

berpori. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bagi kebanyakan orang keramik bukan merupakan hal yang 

asing. Kata keramik berasal dari bahasa Yunani yaitu “Keramos” yang 

berarti barang pecah belah dari tanah liat yang dibakar. Keramik adalah 

semua barang yang dibuat dari bahan anorganik bukan logam logam 

dengan bahan-bahan tanah dan batu-batuan sililkat yang proses 

pembuatannya disertai dengan proses pembakaran pada suhu tinggi. 

Tanah liat dan mineral anorganik non logam adalah produk alam 

yang merupakan bahan baku pembuat benda keramik. Hampir semua 

tanah liat yang ada di Indonesia disebut “lempung”. Lempung merupakan 

produk alam yang didapat dari hasil pelapukan kulit bumi. Hasil 

pelapukan tersebut terbentuk partikel-partikel halus dan sebagian besar 

dipindahkan oleh tenaga air, angin dan gletser ke suatu tempat yang lebih 

rendah dan jauh dari batuan induk,sedangkan sebagian lagi tetap tinggal 

dilokasi dimana batuan induk berada. Alam memproduksi tanah liat 

secara terus menerus, sehingga tidak aneh jika tanah liat terdapat dimana-

man. Lempung adalah suatu bahan alam yang terdapat banyak di dunia 

dan telah sejak lama, lempung juga disebut tanah liat karena sifatnya 

yang menjadi liat/plastis bila dibasahi air. Karena jumlahnya sangat 

banyak dipastikan manusia tidak akan mampu menghabiskannya. 

Seiiring dengan pesatnya pembangunan dan teknologi, tentunya 

banyak kegiatan industri yang memberikan manfaat untuk manusia, akan 

tetapi selain ada manfaatnya ada juga dampak negatifnya adalah 

limbahnya, limbah dari kegiatan pembangunan dan industri dapat 

merusak lingkungan. Salah satu contohnya adalah limbah keramik, 

limbah keramik tidak hanya dihasilkan oleh pabrik keramik,bisa juga 

disebabkan oleh pekerjaan dibidang teknik sipil seperti renovasi suaru 
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banguan. Semewah apapun bangunan pasti punya usia, jika usia 

bangunan sudah tua tentu struktur sudah tidak terjamin kekokohannya 

sehingga bangunan tersebut tidak layak pakai dan akhirnya harus 

direnovasi. 

Salah satu kegiatan pekerjaan teknik sipil yaitu merenovasi 

bangunan rusak atau tua, jika tidak memperhatikan masalah lingkungan 

maka pekerjaan tersebut justru merusak lingkungan. Contoh bentuk 

kerusakan lingkungan adalah jika limbah keramik dibuang ke sungai 

makan akan terjadi  sedimentasi, terjadi pendangkalan sungai yang akan 

mnyebabkan banjir ketika musim hujan datang. Satu lagi bentuk 

kerusakan lingkungan adalah tempat pembuangan keramik akan suli 

ditumbuhi tanaman, sehingga ketika musim kemarau lingkungan tersebut 

akan kering dan debunya akan mencemari udara. 

Dari kedua contoh di atas maka untuk mencegah terjadinya 

kerusakan lingkungan banyak orang yang memanfaatkan limbah 

keramik, salah satu yang dimanfaatkan seniman dengan membuat mozaik 

keramik yang digunakan untuk hiasan dinding maupun lantai. Di bidang 

sipil, tentunya limbah keramik bisa dimanfaatkan sebagai pengganti 

agregat kasar pada beton. 

Beton adalah campuran antara semen portland atau semen 

hidrolik yang lain,agregat halus, agregat kasar dan air dengan atau tanpa 

bahan tambah membentuk massa padat (SNI 03-2834-2000).  

Berkenan dengan uraian di atas, maka penulis memilih judul 

“Pemanfaatan Pecahan Keramik Lantai Sebagai Pengganti Agregat 

Untuk Pembuatan Beton”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah pecahan keramik lantai yang tersedia cukup 
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banyak dan belum banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengisi dalam 

beton. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup masalah yang diteliti agar 

penulis dapat terarah, maka penulis membatasi permasalahan yaitu 

keramik yang digunakan adalah pecahan keramik lantai merk 

Garuda. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis dapat 

merumuskan masalah yaitu apakah campuran pecahan keramik lantai 

dapat digunakan sebagai pengganti agregat pada pembuatan beton? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dengan 

menggunakan pecahan keramik lantai sebagai pengganti agregat 

dalam pembuatan beton. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari pengujian beton dengan penambahan pecahan keramik 

ini penulis dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

pemanfaatan pecahan keramik terhadap pembuatan beton dan 

menambah nilai guna dari pecahan keramik yang belum banyak 

dimanfaat sebagai pengganti agregat. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Setelah melakukan  penelitian beton dengan peggantian pecahan 

keramik lantai sebagai agregat, maka  pengaruh penggantian keramik  

sebagai  agregat  pada campuran beton dengan persentase 0%, 20%, 40%, 

60% dan 80% diperoleh mutu beton terbaik  terdapat pada beton dengan 

campuran keramik 40%  yaitu sebesar 204,1 Kg/cm
2
. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggantian pecahan keramik sebagai 

agregat pada campuran  beton  dapat  meningkatkan  mutu beton dari 

beton kontrol. 

B.   Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, penguji 

menyarankan beberapa hal seperti berikut : 

1. Pembuatan beton dengan penggantian pecahan keramik sebagai 

agregat bermanfaat asalkan tidak lebih dari 40% dari adukan agregat. 

Apabila memasukkan pecahan keramik lebih dari 40% maka akan 

membuat pori-pori pada beton yang menyebabkan kuat tekan akan 

berkurang. 

2. Pecahan keramik sebaiknya yang dipakai maksimal berukran 40mm. 

3. Pada pengujian selanjutnya disarankan untuk mencoba penggantian 

pecahan keramik sebagai pengganti agregat kasar dan penggantian 

agregat halus.  
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